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Abstract: Due to the significant global potential of the halal market, it is highly
recommended that logistics service providers actively contribute to the development of the
halal supply chain industry. However, just a few logistics companies have obtained halal
certification. The team conducted outreach initiatives at several logistics service provider
organisations to educate them about the need of maintaining halal integrity throughout the
whole supply chain. One of the results of participating in this Community Service Program is
the chance to directly interact and have conversations with the founders and board of
directors of the logistics company. Business entities are being urged to expedite the adoption
of halal certification due to a government program that requires halal certification for food
and beverage products by October 2024. When it comes to implementing the halal supply
chain, firms must have certain requirements, including traceability in their products. To
adequately support this capability, the necessary facilities and infrastructure must be
established.

Keyword: Halal Logistics, Halal Supply Chain Management, Freight Forwarder,
Traceability.

Abstrak: Potensi global yang signifikan dari pasar halal, sangat dianjurkan bahwa penyedia
layanan logistik secara aktif berkontribusi pada pengembangan industri rantai pasokan halal.
Namun, hanya beberapa perusahaan logistik yang telah mendapatkan sertifikasi halal. Tim ini
melakukan inisiatif outreach di beberapa organisasi penyedia layanan logistik untuk mendidik
mereka tentang kebutuhan untuk mempertahankan integritas halal di seluruh rantai pasokan.
Salah satu hasil dari partisipasi dalam Program Layanan Komunitas ini adalah kesempatan
untuk secara langsung berinteraksi dan memiliki percakapan dengan pendiri dan dewan
direktur perusahaan logistik. Perusahaan-perusahaan didorong untuk mempercepat adopsi
sertifikasi halal karena program pemerintah yang mengharuskan sertifikasi halal untuk
produk makanan dan minuman pada bulan Oktober 2024. Ketika datang untuk menerapkan
rantai pasokan halal, perusahaan harus memiliki persyaratan tertentu, termasuk kemampuan
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daya telusur dalam produk mereka. Untuk mendukung kemampuan ini secara memadai,
fasilitas dan infrastruktur yang diperlukan harus didirikan.

Kata Kunci: Logistik Halal, Rantai Pasok Halal, Freight Forwarder, Traceability.

PENDAHULUAN

Kesadaran konsumen global tentang dan keinginan untuk produk halal mendorong
peningkatan permintaan untuk layanan rantai pasokan halal (Muhamed et al., 2022).
Permintaan untuk layanan logistik halal secara langsung berkorelasi dengan keinginan
konsumen untuk membayar produk halal-sertifikasi (Khan et al., 2019). Memahami betapa
pentingnya mempertahankan integritas halal di seluruh rantai pasokan, dari sumber daya
hingga konsumsi, adalah apa yang mendorong kebutuhan ini bahkan lebih jauh (Lestari et al.,
2018). Kesulitan menawarkan layanan halal yang memadai meningkat seiring dengan
permintaan untuk produk halal di seluruh dunia (Anggraeni et al., 2024).

Penyuluhan ini dilakukan agar perusahaan jasa logistik lebih mengetahui potensi dari
pasar halal. Selain itu, penyuluhan ini juga berharap bisa memberikan masukan apa saja
tantangan implementasi logistik halal dan rantai pasok halal bagi perusahaan penyedia jasa
logistik di Indonesia (J. Kurniawan et al., 2023).

Penyedia layanan logistik memainkan peran penting dalam memastikan integritas
produk halal di seluruh rantai pasokan. Sertifikasi halal untuk operasi logistik sangat penting
untuk menjaga status halal produk selama transportasi, penyimpanan, dan penanganan hingga
sampai ke konsumen (Zailani et al., 2017). Memperoleh sertifikasi halal, penyedia layanan
logistik berkontribusi dalam menjaga integritas halal produk makanan, yang sangat penting
untuk memenuhi kebutuhan konsumen Muslim dan mematuhi prinsip-prinsip Islam
(Muneeza & Mustapha, 2021). Sertifikasi halal berfungsi sebagai jaminan bahwa produk
diproduksi sesuai dengan hukum Syariah, memberikan kepastian kepada konsumen mengenai
status halal barang tersebut (Novitasari et al., 2024).

Selain itu, sertifikasi halal dapat berdampak positif yang signifikan terhadap kinerja
logistik. Studi telah menunjukkan bahwa penerapan sertifikasi halal mengarah pada
peningkatan kinerja logistik, yang menunjukkan bahwa penyedia layanan logistik dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional mereka melalui sertifikasi halal (Santosa
et al., 2022). Selain itu, memperoleh sertifikasi halal dapat memengaruhi perilaku konsumen,
karena konsumen lebih bersedia membayar untuk produk yang bersertifikat halal, sehingga
meningkatkan permintaan untuk layanan logistik halal yang bersertifikat (Khan et al., 2019).

Selain itu, urgensi sertifikasi halal untuk penyedia layanan logistik ditekankan oleh
kebutuhan untuk memenuhi preferensi konsumen Muslim dan memanfaatkan segmen pasar
halal yang terus berkembang. Sertifikasi halal bukan hanya merupakan persyaratan regulasi,
tetapi juga keputusan bisnis strategis yang dapat membuka peluang bagi penyedia layanan
logistik untuk mengakses pasar baru dan meningkatkan daya saing mereka ( et al., 2023).
Dengan menyelaraskan diri dengan standar sertifikasi halal, penyedia layanan logistik dapat
menunjukkan komitmen mereka terhadap kualitas, integritas, dan kepatuhan terhadap prinsip-
prinsip Islam, sehingga membangun kepercayaan dan kepuasan di antara produsen dan
konsumen (Selim et al., 2022).

METODE

Metode yang digunakan pada kegiatan penyuluhan ini yaitu dengan metode ceramah
dan diskusi dua arah. Penyuluhan ini diikuti oleh jajaran direksi dari beberapa perusahaan
logistik di Jakarta.

Tahapan pengabdian masyarakat ini diawali dengan pembuatan proposal PkM, studi
literatur mengenai penerapan halal supply chain dan halal logistik di berbagai negara dan di
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Indonesia, Diskusi tim PkM dengan pemilik penyedia jasa logistik, mengidentifikasi tujuan
PkM bagi para pelaku jasa logistik dan yang terakhir pelaksanaan kegiatan PkM yakni
penyuluhan secara langsung oleh para pemilik perusahaan jasa logistik dan jajaran
direksinya.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada:

Hari : Kamis, 7 Maret 2024

Waktu :09:00 —12:00

Tempat : The Garden, Taman Palem Lestari, Ruko Galaxy, Jakarta Barat

Peserta kegiatan pengabdian dihadiri oleh tim PkM, pemilik usaha jasa logistik, dan
direksi dari beberapa perusahan jasa logistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pasar halal di dunia di proyeksi akan terus meroket, yakni pada tahun 2030 akan
bernilai sebesar USD 4,569.69 Triliun (Halal World Institute, 2024). Besarnya demand dapat
menimbulkan potensi pasar, untuk para perusahaan penyedia jasa logistik.

Konsep halal, yang berarti diperbolehkan dalam bahasa Arab, melampaui batasan diet.
Ini mencakup gaya hidup yang komprehensif yang meliputi produk dan layanan yang sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam. Dalam dunia bisnis, rantai pasokan halal dan logistik halal
muncul sebagai komponen yang krusial. Rantai pasokan halal memastikan bahwa produk,
mulai dari bahan baku hingga barang jadi, mematuhi pedoman Islam sepanjang perjalanan
mereka. Logistik halal, sebagai salah satu cabangnya, berfokus pada transportasi dan
penyimpanan produk halal sambil menjaga integritas dan kepatuhannya.

Pasar halal telah mengalami pertumbuhan yang pesat, didorong oleh meningkatnya
populasi Muslim di seluruh dunia. Rantai pasokan halal yang kuat sangat penting bagi bisnis
untuk memanfaatkan pasar yang luas ini. Ini memerlukan perencanaan, pengendalian, dan
pemantauan yang teliti terhadap semua aktivitas rantai pasokan. Dengan menerapkan standar
halal, bisnis dapat membangun kepercayaan dengan konsumen Muslim, meningkatkan

135|Page


https://greenpub.org/JPMPT

https://greenpub.org/JPMPT Vol. 2, No. 3, Juli - September 2024

reputasi merek, dan mendapatkan keunggulan kompetitif. Selain itu, rantai pasok halal yang
terstruktur dengan baik berkontribusi untuk memastikan keamanan pangan, kualitas, dan
keterlacakan, yang menguntungkan konsumen dari semua keyakinan.

Logistik halal memainkan peran penting dalam menjaga status halal produk. Ini
melibatkan proses transportasi, pergudangan, dan distribusi yang khusus yang melindungi
produk dari kontaminasi dan pencemaran. Pengendalian suhu, kebersihan, dan pemisahan
produk halal adalah aspek-aspek penting dalam logistik halal. Selain itu, penggunaan bahan
kemasan dan peralatan transportasi yang sesuai dengan standar halal sangat penting untuk
menjaga integritas produk.

Sektor rantai pasokan halal dan logistik halal siap untuk pertumbuhan dan
pengembangan yang signifikan. Kemajuan teknologi, seperti blockchain dan IoT,
menawarkan solusi menjanjikan untuk meningkatkan keterlacakan, transparansi, dan
efisiensi. Seiring dengan meningkatnya kesadaran konsumen terhadap produk halal,
permintaan akan rantai pasokan halal yang kuat dan transparan akan terus meningkat. Dengan
mengatasi tantangan yang ada dan mengadopsi teknologi yang muncul, bisnis dapat
memposisikan diri mereka sebagai pemimpin di pasar halal.

Pemanfaat teknologi pada jaringan rantai pasok halal juga berkontribusi pada
peningkatan daya telusur (traceability) pada perusahaan. Traceability dalam rantai pasokan
halal sangat penting untuk berbagai alasan. Pertama, menerapkan sistem pelacakan yang
sistematis memastikan keaslian produk halal, sehingga meningkatkan integritas rantai
pasokan makanan halal dan melindungi terhadap risiko kontaminasi lintas (Qosim, 2022).
Selain itu, traceability memainkan peran penting dalam meningkatkan transparansi rantai
produksi dengan melibatkan produsen, produsen dan distributor dalam mematuhi standar
keamanan pangan dan pedoman Shariah (Muhamad et al., 2020). Mengintegrasikan sistem
pelacakan, perusahaan dapat mempertahankan status halal produk makanan di seluruh rantai
pasokan, yang penting untuk mempertahkan prinsip-prinsip manajemen rantaian pasokan
halal (Vikaliana et al., 2024). Selain itu, sistem pelacakan menyediakan data yang
komprehensif yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi lokasi kontaminasi dalam kasus
kecurigaan insiden pencemaran silang, memfasilitasi respons yang cepat dan efektif. (M.
Kurniawan et al., 2023).

Integrasi teknologi terkini seperti blockchain dan Internet of Things (IoT) ke dalam
sistem traceability meningkatkan transparansi, integritas, dan keandalan rantai pasokan halal.
(et al., 2022). Teknologi ini tidak hanya memastikan traceability tetapi juga berkontribusi
untuk meningkatkan standar keamanan makanan dalam industri halal( et al., 2022).
Pemanfaatkan solusi digital, perusahaan dapat memperkuat kepatuhan dan tata kelola logistik
halal mereka, sehingga meningkatkan integritas halal dari operasi mereka.

Blockchain, sebuah buku besar digital yang terdesentralisasi dan tidak dapat diubah,
menawarkan potensi besar untuk logistik halal. Ini dapat melacak pergerakan produk, asal-
usul, dan sertifikasi halal dengan transparansi yang tidak terhingga. Merekam data di jaringan
bersama, blockchain menghilangkan risiko pemalsuan dan membangun kepercayaan di antara
para pemangku kepentingan. Teknologi ini dapat digunakan untuk memverifikasi keaslian
produk halal, memastikan kepercayaan konsumen dan melindungi reputasi merek.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penyuluhan, dapat disimpulkan bahwa negara non-muslim
merupakan negara yang lebih siap untuk mengimplementasi halal supply chain dan logistik
halal. Berlakunya standarisasi halal untuk produk makanan dan minuman akan mendorong
perusahaan penyedia jasa logistik juga berkontribusi pada rantai pasok halalnya. Oleh karena
itu, sangat diperlukan perusahaan penyedia jasa logistik untuk melakukan sertifiaksi halal
pada perusahaannya serta menyiapkan sumber daya penunjangnya. Tim PkM juga
menyarankan bahwa pengurusan sertifikasi halal dan melakukan monitoring serta evaluasi
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didampingi oleh seorang pakar sudah bersertifikasi oleh Badan Penyelenggara Jaminan
Produk Halal.
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